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PT Sumber Hijau menghadapi tantangan dalam menyelaraskan ekspansi bisnis dengan prinsip 

keberlanjutan dan pelaporan SDGs, yaitu: 

1. Mengatasi kritik dari LSM lingkungan dan masyarakat adat yang khawatir akan dampak lingkungan 

dan sosial dari ekspansi bisnis. 

2. Memenuhi ekspektasi investor global yang mendukung prinsip ESG. 

3. Mengintegrasikan pelaporan SDGs ke dalam laporan keuangan konvensional yang disusun 

berdasarkan PSAK. 

 

Pendekatan Teori Akuntansi: 

- Teori Akuntansi Positif: PT Sumber Hijau dapat menggunakan pendekatan ini untuk memahami 

bagaimana pelaporan keberlanjutan dapat mempengaruhi keputusan investor dan stakeholders lainnya. 

- Teori Akuntansi Normatif: PT Sumber Hijau dapat menggunakan pendekatan ini untuk memahami 

bagaimana pelaporan keberlanjutan harus disusun untuk memenuhi standar dan prinsip yang berlaku. 

 

Mengintegrasikan Pelaporan SDGs: 

PT Sumber Hijau dapat mengintegrasikan pelaporan SDGs ke dalam laporan keuangannya dengan 

menggunakan standar GRI dan merujuk pada SDGs yang relevan. Beberapa pendekatan yang dapat 

digunakan adalah: 

1. Menggunakan kerangka kerja GRI untuk menyusun laporan keberlanjutan. 

2. Mengidentifikasi dan melaporkan kontribusi perusahaan terhadap SDGs yang relevan. 

3. Mengintegrasikan informasi keberlanjutan ke dalam laporan keuangan konvensional. 

Pendekatan atau Standar Pelaporan: 

- GRI (Global Reporting Initiative) 

- SDGs (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan) 

- IFRS (International Financial Reporting Standards) 

Sebagai akuntan yang bertanggung jawab dalam pelaporan keberlanjutan, saya akan menyarankan 

perusahaan untuk menyusun narasi laporan yang: 

1. Jelas dan transparan tentang dampak lingkungan dan sosial dari ekspansi bisnis. 

2. Menjelaskan kontribusi perusahaan terhadap SDGs yang relevan. 

3. Menyediakan informasi yang akurat dan dapat diandalkan tentang kinerja keberlanjutan perusahaan. 

4. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh stakeholders lokal maupun global. 


